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ABSTRACT

Since the establishment of East Turkistan as one of the provinces in China by the
name of Xinjiang in 1949, the Uyghurs began to experience discrimination by the
Chinese government who wanted to control this strategic area. Since then, a wave
of the Uyghurs migration began to take place throughout the world. Discrimination
by the Chinese government continues to increase significantly with the development
of several political education camps for the Uyghurs. With the increasingly strong
Chinese government control over the Uyghurs, the Uyghur diaspora is striving to
fight for the independence of its people from outside its native land. This research
seeks to prove that discrimination by the Chinese government is considered crimes
against humanity based on the provisions of the Rome Statute. In addition, this
research will also analyze the struggle of the Uyghur diaspora using the concept of
Long Distance Nationalism and Collective Identity. This research is a qualitative
study with process-tracing data analysis methods. This research found that based
on Article 7 of the Rome Statute, actions taken by the Chinese government were
included in crimes against humanity. Whereas the struggle of the Uyghur ethnic
diaspora was caused by the existence of long-distance nationalism formed based
on collective identity among the Uyghur diaspora.

Keywords: Uyghurs Diaspora, Crimes against Humanity, Long Distance
Nationalism, Collective Identity



ABSTRAK

Sejak ditetapkannya Turkistan Timur sebagai salah satu provinsi di Tiongkok
dengan nama Xinjiang pada tahun 1949, etnis Uyghur mulai mengalami
diskriminasi oleh pemerintah Tiongkok yang ingin menguasai wilayah strategis
tersebut. Sejak saat itu, gelombang migrasi etnis Uyghur mulai berlangsung ke
seluruh dunia. Diskriminasi yang dilakukan pemerintah Tiongkok terus mengalami
peningkatan yang signifikan dengan dibangunnya sejumlah kamp pendidikan
politik bagi etnis Uyghur. Dengan semakin kuatnya kontrol pemerintah Tiongkok
terhadap etnis Uyghur, kelompok diaspora etnis Uyghur berupaya
memperjuangkan kebebasan bangsanya dari luar tanah asalnya. Penelitian ini
berupaya untuk membuktikan bahwa tindakan pemerintah Tiongkok termasuk
dalam tindak kejahatan kemanusiaan berdasarkan ketentuan Statuta Roma. Selain
itu, penelitian ini juga menganalisis perjuangan diaspora etnis Uyghur dengan
menggunakan konsep Long Distance Nationalism dan Identitas Kolektif. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode process-tracing
sebagai metode interpretasi data. Penelitian ini menemukan bahwa berdasarkan
Pasal 7 Statuta Roma, tindakan yang dilakukan pemerintah Tiongkok termasuk
dalam tindak kejahatan kemanusiaan. Sedangkan perjuangan diaspora etnis Uyghur
ditimbulkan karena adanya nasionalisme jarak jauh yang dibentuk atas dasar
persamaan identitas kolektif.

Kata Kunci: Diaspora Etnis Uyghur, Kejahatan Kemanusiaan, Long Distance
Nationalism, Identitas Kolektif



